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Abstrak

Pencahayaan harus sesuai dengan standar dikarenakan berpengaruh pada kesehatan,
kenyamanan, hingga estetika ruangan. SNI 03-6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem
pencahayaan buatan menerangkan standar intensitas cahaya (lux) pada suatu ruangan.
Dibutuhkan penelitian dengan pengukuran secara langsung atau nyata menggunakan lux meter
pada ruangan agar mendapatkan keakuratan data dan dapat dianalisis hasilnya. Penelitian
sesuai dengan standar tata cara pengukuran yang ada. Objek penelitian yaitu ruang kelas, ruang
komputer, laboratorium bengkel kerja atau workshop, ruang kantor atau dosen, dan ruang direktur
atau kepala program studi Teknologi Listrik Politeknik Enjinering Indorama. Hasil penelitian
menunjukkan intensitas cahaya pada ruang kelas sebesar 492,5 lux, ruang komputer sebesar
274,95 lux, ruang kerja sebesar dosen 116,5, ruang kepala program studi sebesar 116,5 lux, dan
laboratorium workshop bengkel kerja sebesar 444,74 lux. Ruang kelas dikategorikan memenuhi
syarat minimum standar, namun ruang lainnya belum memenuhi. Hal tersebut dipengaruhi oleh
beberapa lampu yang sudah mati dan usia lampu yang sudah lama. Harapannya dilakukan
perbaikan untuk meningkatkan intensitas cahaya sehingga kesehatan dan kenyamanan
pengguna ruangan akan lebih baik.

Kata kunci: SNI 03-6575-2001, lux meter, intensitas cahaya ruangan
Abstract

Lighting must be under standards because it affects health, comfort, and the aesthetics of the
room. SNI 03-6575-2001 concerning procedures for designing artificial lighting systems explains
the standard for light intensity (lux) in a room. Research is needed with direct or real
measurements using a lux meter in the room to obtain accurate data and the results can be
analyzed. The research is by existing measurement procedure standards. The objects of the
study were classrooms, computer rooms, workshop laboratories, office or lecturer rooms, and the
director or head of the Electrical Technology study program room of the Indorama Engineering
Polytechnic. The results showed that the light intensity in the classroom was 492.5 lux, the
computer room was 274.95 lux, the lecturer's office was 116.5, the head of the study program
was 116.5 lux, and the workshop laboratory was 444.74 lux. The classroom is categorized as
meeting the minimum standard requirements, but other rooms have not. This is influenced by
several lights that have died and the age of the lights. It is hoped that improvements will be made
to increase light intensity so that the health and comfort of room users will be better.
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1. PENDAHULUAN

Pencahayaan adalah penyinaran atau pemberian cahaya pada suatu ruangan yang
digunakan untuk membantu indra penglihatan manusia dalam melaksanakan aktivitas agar efektif
[1][2]. Pencahayaan harus sesuai dengan standar dikarenakan berpengaruh pada kesehatan,
kenyamanan, hingga estetika ruangan. SNI 03-6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem
pencahayaan buatan menerangkan standar nilai pencahayaan (lux) pada suatu ruangan [3][4].
Pencahayaan yang kurang dapat berdampak pada kesehatan mata seperti nyeri mata dan
penglihatan yang buruk, hingga kelelahan yang berakibat kecelakaan kerja [5][6]. Pencahayaan
juga berpengaruh pada psikologis manusia yang ditinjau dari segi kenyamanan penggunaan
ruang dan estetika ruangan [7].

Permasalahan kurangnya pencahayaan tersebut dapat diatasi dengan berbagai cara.
Terdapat beberapa penelitian berkaitan dengan pencahayaan ruangan. Pencahayaan pada
ruangan terdiri dari pencahayaan alami dan buatan [8]. Kondisi penerangan yang kurang dapat
diperbaiki dengan mengganti karpet dan furnitur menjadi warna cerah, pencahayaan alami
dengan membuka tirai, dan memasang cermin dalam ruangan sebagai reflektor untuk
meningkatkan efek pantulan cahaya [9]. Pada suatu institusi pendidikan, pencahayaan sesuai
standar merupakan hal yang penting karena berpengaruh pada produktivitas baik mahasiswa
maupun dosen dan staff. Suatu laboratorium menggunakan pencahayaan alami jika dirasa
pencahayaan buatan kurang menerangi ruangan [10]. Juga terdapat simulasi intensitas cahaya
pada suatu ruangan menggunakan software sketchup [11]. Dibutuhkan penelitian dengan
pengukuran secara langsung atau nyata pada ruangan yang digunakan sebagai workshop
kelistrikan agar mendapatkan keakuratan data dan dapat dianalisis hasilnya.

Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran intensitas cahaya (lux) menggunakan alat ukur
lux meter. Penelitian sesuai dengan standar tata cara pengukuran yang ada. Objek penelitian
yaitu ruang kelas, ruang komputer, laboratorium workshop bengkel kerja, ruang kantor dosen dan
staff, dan ruang direktur atau kepala program studi Teknologi Listrik Politeknik Enjinering
Indorama. Kemudian dilakukan analisis mengenai intensitas cahaya dengan ditinjau kesesuaian
dengan standar minimum yang berlaku sehingga dapat diberikan saran perbaikan yang harus
dilakukan.

2. METODE PENELITIAN

Pencahayaan ruangan merupakan salah satu elemen penting dalam perancangan
lingkungan belajar, terutama dalam konteks pendidikan teknis seperti Program Studi Teknologi
Listrik Politeknik Enjinering Indorama. Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dan
analisis deskriptif. Eksperimen dilakukan dengan pengukuran intensitas cahaya menggunakan
alat ukur lux meter. Objek penelitian yaitu gedung teknologi listrik Politeknik Enjinering Indorama
yang terdiri dari ruang kelas, ruang komputer, laboratorium workshop bengkel kerja, ruang kantor
dosen dan staff, ruang direktur atau kepala program studi. Diagram alir penelitian ditunjukkan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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2.1. Studi Literatur dan Studi Lapangan

Studi literatur berkaitan dengan intensitas pencahayaan berdasarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI). Intensitas pencahayaan, yang diukur dalam satuan lux, merupakan salah satu
parameter penting dalam desain pencahayaan ruangan [12]. Satuan lux mengacu pada jumlah
lumen yang jatuh pada permukaan per meter persegi. Pengukuran intensitas pencahayaan
dapat dilakukan dengan menggunakan alat yang disebut lux meter [13]. Alat ini mengukur
jumlah cahaya yang jatuh pada permukaan tertentu, sehingga dapat menentukan apakah
pencahayaan memenuhi standar yang dibutuhkan untuk aktivitas tertentu.

Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-6575-2001 memberikan pedoman penting tentang
tingkat pencahayaan yang diperlukan untuk berbagai fungsi ruangan. Penerangan yang cukup
tidak hanya meningkatkan kenyamanan, tetapi juga mempengaruhi produktivitas dan kesehatan
penghuni ruangan. Intensitas Penerangan Minimum menurut SNI 03-6575-2001 ditunjukkan
pada Tabel 1. Studi lapangan berkaitan dengan pengukuran dimensi ruangan yang digunakan
sebagai objek penelitian.

Tabel 1. Rekomendasi Intensitas Pencahayaan Minimum Berdasarkan SNI: 03-6575-2001

Fungsi Ruangan Tingkat Pencahayaan (Lux)
Ruang Kelas 250
Ruang Komputer 350
Laboratorium 500
Ruang Kerja 350
Ruang Direktur 350

2.2. Pengukuran Dimensi Ruang

Dimensi ruang diukur menggunakan alat ukur meteran atau roll meter. Ukuran setiap
ruangan berbeda-beda. Pada gedung teknologi listrik pengukuran dimensi ruang menjadi
mudah karena semua ruangan berbentuk persegi panjang. Program Studi Teknologi Listrik
Politenik Enjinering Indorama memiliki 5 ruangan yang terdiri dari ruang kelas, ruang komputer,
laboratorium workshop bengkel kerja, ruang kerja dosen dan staff, serta ruang direktur atau
kepala program studi. Denah ruangan ditunjukkan pada Gambar 2.
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2.3. Perencanaan titik pengukuran intensitas cahaya

Titik digunakan sebagai acuan untuk melakukan pengukuran menggunakan lux
meter.Titik pengukuran intensitas cahaya didapatkan berdasarkan perhitungan dimensi ruangan
dengan ketentuan di setiap tiga meter terdapat satu titik pengukuran. Ketentuan di setiap tiga
meter tersebut mengaju pada SNI 16-7062-2004 tentang pengukuran Intensitas penerangan di
tempat kerja halaman 3 bahwa ruangan dengan luas di atas 10m? maka jarak titik pengukuran
adalah di setiap tiga meter [14].

2.4. Pengukuran Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya diukur menggunakan alat ukur lux meter. Pengukuran dilakukan
berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI). SNI 03-6575-2001 yaitu standar mengenai
pencahayaan buatan di dalam bangunan yang memberikan pedoman minimum intensitas
cahaya untuk berbagai jenis aktivitas dan ruangan. SNI 16-7062-2004 yaitu standar terkait alat
ukur intensitas cahaya (lux meter) yang mengatur prosedur pengukuran dan kalibrasi alat untuk
pengukuran yang akurat. Pengukuran sesuai standar bertujuan agar hasil pengukuran akurat
dan sesuai regulasi Indonesia [15]. Berikut langkah-langkah pengukuran intensitas cahaya:

e Persiapkan roll meter dan lux meter serta lakukan kalibrasi,

e Bersihkan sumber cahaya (lampu) dari kotoran atau debu yang dapat mempengaruhi
pancaran sinarnya.

e Pastikan jarak dan posisi dalam pengukuran. Jarak antara lantai dan lux meter adalah 0,8
meter [16]. Posisi lux meter lurus ke atas menghadap ke sumber cahaya lampu. Posisi titik
pengukuran sesuai dengan gambar titik pengukuran yang telah dibuat.

e Lakukan pengukuran berulang pada titik dan hitung rata-ratanya.

2.5. Pengambilan Data dan Analisis

Data diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan lux meter pada setiap titik.
Pengambilan data dilakukan berulang hingga rerata nilai intensitas cahaya pada setiap titik
hampir sama, Hasil dianalisis untuk menunjukkan tingkat intensitas cahaya sudah sesuai
dengan standar atau belum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian bertujuan mengetahui kualitas pencahayaan pada prodi teknologi listrik
berdasarkan SNI 03-6575-2001. Penelitian dilakukan dengan pengukuran intensitas cahaya
berdasarkan titik pengukuran yang telah ditentukan.

3.1. Penentuan Titik Pengukuran

Penentuan titik pengukuran dilakukan berdasarkan dimensi ruangan. Terdapat 5 ruang
yang diukur yaitu ruang kelas, ruang komputer, laboratorium workshop bengkel kerja, ruang kerja
dosen dan staff, serta ruang direktur atau kepala prodi. Rekomendasi jarak antar titik yaitu 3
meter. Titik pengukuran pada ruang kelas dan ruang laboratorium sama dikarenakan ukuran
dimensi ruangan yang sama. Titik pengukuran tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Titik Penaukuran pada Ruang Kelas dan Ruang Komputer
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Ruang kelas dan ruang laboratorium komputer memiliki ukuran dan titik pengukuran yang
sama, namun standar minimum intensitas cahayanya berbeda sesuai dengan fungsi ruangan
masing-masing. Kemudian pada setiap ruangan memiliki tirai sehingga pada saat pengukuran,
tirai tersebut ditutup terlebih dahulu agar fokus pada penerangan lampu. Pengambilan data
intensitas cahaya dilakukan dengan pengukuran menggunakan lux meter. Sebelum
menggunakan lux meter, dilakukan kalibrasi terlebih dahulu agar pada hasil pengukuran bernilai
akurat. Selain itu, lampu juga dibersihkan dahulu agar tidak ada debu yang menghalangi
pancaran cahayanya. Gambar 4 merupakan hasil perencanaan titik pengukuran di ruang kerja
dosen dan staff. Ruang workshop bengkel kerja yang ditunjukkan pada Gambar 5 merupakan
ruangan terbesar di program studi teknologi listrik. Gambar 6 merupakan hasil perencanaan titik
pengukuran intensitas cahaya ruang kepala direktur atau program studi. Berdasarkan aturan
pengukuran menggunakan lux meter, jarak antar titik adalah 3 meter sehingga berdasarkan
perhitungan didapatkan 30 titik pengukuran. Aturan memposisikan lux meter 80 cm dari tanah
juga digunakan dalam pengukuran di ruang workshop.
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Gambar 6. Ruang Direktur atau Kepala Program Studi
3.2. Hasil Pengukuran

Penelitian melakukan pengukuran intensitas cahaya menggunakan lux meter di setiap titik
yang telah ditentukan. Data spesifikasi lampu di setiap ruang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Spesifikasi Lampu

Ukuran Jenis Jumlah Jumlah Daya Lumen
Ruang Ruang Lampu Armatur Lampu Total Output Keterangan
(meter) Lampu (watt) (lumen)
Philips; 4 armatur; Hidup
Ruang Kelas 6x5,5 1350 @ TL 4 x 16 192 3500 Semua
lumen 12w
Ruang Philips; 6 armatur; Hidup
K 6x5,5 1350 @ TL4x 24 280 4800 semua
omputer |
umen 12w
Laboratorium 175 x Philips; 1 armatur; 2 Lambu
(Workshop 5o'e 1350 @ lampu 16 800 4800 Mo P
Bengkel Kerja) ' lumen 50 watt
Ruang Kerja Philips; 4 armatur; 3 Lampu
(Dosen dan 6Xx7 1350 @ TL 4 x 16 192 3000 Mati
Staff) lumen 12w
Ruang Direktur Philips; 2 armatur; 2 Lamou
(Kepala 5x5 1250 @TL4x 8 96 3000 Mati P
Program Studi) lumen 12w

Telah dilakukan pengukuran intensitas cahaya pada ruang kelas dengan hasil pengukuran
ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil penelitian setiap titik memiliki nilai rerata yang
berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh keluaran cahaya masing-masing lampu dan usia
lampu yang berbeda-beda. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa intensitas cahaya ruang kelas
bernilai 492,5 lux yaitu memenuhi standar minimum 250 lux.

Telah dilakukan pengukuran intensitas cahaya pada ruang komputer dengan hasil
pengukuran ditunjukkan pada Tabel 4. Nilai antar titik berbeda antar titik namun mendekati sama.
Spesifikasi lampu bernilai lumen tinggi, namun hasil pengukuran menunjukkan intensitas cahaya
tetap kurang, Hal tersebut dipengaruhi oleh usia lampu yang sudah lama. Hasil pengukuran
menunjukkan rerata intensitas cahaya di ruang komputer sebesar 274,95 lux. Nilai tersebut belum
memenuhi standar minimum ruang komputer yaitu 350 lux, sehingga dinyatakan tidak sesuai
standar. Hal tersebut dapat berpotensi mempengaruhi kesehatan mata pengguna komputer.
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Tabel 3. Intensitas Cahaya Ruang Kelas
Rekomendasi Hasil Pengukuran ke — Rerata Sesuai
No Titik berdasarkan SNI (Lux) (Lux) Standar/
(Lux) Tidak
1 2 3
1 Titik 1 250 540 540 510 530 Sesuai
2 Titik 2 250 510 540 510 520 Sesuai
3 Titik 3 250 450 450 450 450 Sesuai
4 Titik 4 250 480 480 450 470 Sesuai
Rerata 4925 Sesuai
Tabel 4. Intensitas Cahaya Ruang Komputer
Rekomendasi Hasil Pengukuran ke — Rerata Sesuai
No Titik berdasarkan SNI (Lux) (Lux) Standar/ Tidak
(Lux)
1 2 3
1 Titik 1 350 300 280 295 291,6 Tidak Sesuai
2 Titik 2 350 295 245 250 263,3 Tidak Sesuai
3 Titik 3 350 260 300 270 276,6 Tidak Sesuai
4 Titik 4 350 275 290 240 268,3 Tidak Sesuai
Rerata 274,95 Tidak Sesuai

Telah dilakukan pengukuran di ruang direktur atau kepala program studi. Hasil pengukuran
ditunjukkan pada Tabel 5. Berdasakan hasil, ditemui pada setiap titik kurangnya intensitas
cahaya. Hal tersebut dipengaruhi oleh 2 mati yang lampu dari total 8 lampu yang ada. Rerata
intensitas cahaya bernilai 116,5 lux merupakan nilai dibawah standar minimun 350 lux. Hal
tersebut dapat berpotensi mempengaruhi kesehatan mata pengguna ruangan dalam bekerja.

Tabel 5. Intensitas Cahaya Ruang Direktur atau Kepala Program Studi

Rekomendasi Hasil Pengukuran ke —

No Titik berdasarkan SNI (Lux) R(ﬁlr;‘(t)a Stansdeasrllj?'lidak
(Lux)
1 2 3

1 Titik 1 350 120 120 140 126 Tidak Sesuai
2 Titik 2 350 120 120 120 120 Tidak Sesuai
3 Titik 3 350 100 100 100 100 Tidak Sesuai
4 Titik 4 350 120 120 120 120 Tidak Sesuai

Rerata 116,5 Tidak Sesuai

Telah dilakukan pengukuran di ruang kerja dosen. Hasil pengukuran ditunjukkan pada
Tabel 6. Berdasakan hasil, ditemui pada setiap titik kurangnya intensitas cahaya. Hal tersebut
dipengaruhi oleh 3 mati yang lampu dari total 16 lampu yang ada. Rerata intensitas cahaya
bernilai 144,97 lux merupakan nilai dibawah standar minimun 350 lux. Hal tersebut dapat
berpotensi mempengaruhi kesehatan mata pengguna ruangan dalam bekerja.
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Tabel 6. Intensitas Cahaya Ruang Kerja (Dosen)

Rekomendasi Hasil Pengukuran ke — Rerata  Sesuai Standar/
Titik berdasarkan SNI (Lux) :
No (Lux) Tidak
(Lux)
1 2 3

1 Titik 1 350 220 100 160 160 Tidak Sesuai
2 Titik 2 350 240 120 120 160 Tidak Sesuai
3 Titik 3 350 140 100 100 113,3 Tidak Sesuai
4 Titik 4 350 200 140 100 146,6 Tidak Sesuai

Rerata 144,97 Tidak Sesuai

Tabel 7. Intensitas Cahaya Laboratorium (Workshop Bengkel Kerja)
Rekomendasi Hasil Pengukuran ke — .
Titik berdasarkan SNI (Lux) Rerata Sesual_ Standar/
No (Lux) Tidak
(Lux)
1 2 3

1 Titik 1 500 450 450 455 451,6 Tidak Sesuai
2 Titik 2 500 450 455 450 451,6 Tidak Sesuai
3 Titik 3 500 455 460 460 458,3 Tidak Sesuai
4 Titik 4 500 450 450 450 450 Tidak Sesuai
5 Titik 5 500 450 460 460 456,6 Tidak Sesuai
6 Titik 6 500 475 470 475 473,3 Tidak Sesuai
7 Titik 7 500 470 475 475 473,3 Tidak Sesuai
8 Titik 8 500 450 400 450 433,3 Tidak Sesuai
9 Titik 9 500 450 450 450 450 Tidak Sesuai
10 Titik 10 500 425 400 400 408,3 Tidak Sesuai
11 Titik 11 500 400 450 400 416,6 Tidak Sesuai
12 Titik 12 500 400 400 400 400 Tidak Sesuai
13 Titik 13 500 450 400 400 416,6 Tidak Sesuai
14 Titik 14 500 375 400 400 391,6 Tidak Sesuai
15 Titik 15 500 450 450 470 456,6 Tidak Sesuai
16 Titik 16 500 470 470 470 470 Tidak Sesuai
17 Titik 17 500 470 475 470 471,6 Tidak Sesuai
18 Titik 18 500 450 460 460 456,6 Tidak Sesuai
19 Titik 19 500 470 450 460 460 Tidak Sesuai
20 Titik 20 500 450 470 450 456,6 Tidak Sesuai
21 Titik 21 500 450 450 450 450 Tidak Sesuai
22 Titik 22 500 450 450 450 450 Tidak Sesuai
23 Titik 23 500 425 450 400 425 Tidak Sesuai
24 Titik 24 500 375 400 400 391,6 Tidak Sesuai
25 Titik 25 500 450 450 450 450 Tidak Sesuai
26 Titik 26 500 450 450 425 441,6 Tidak Sesuai
27 Titik 27 500 400 450 400 416,6 Tidak Sesuai
28 Titik 28 500 450 450 470 456,6 Tidak Sesuai
29 Titik 29 500 450 470 470 463,3 Tidak Sesuai
30 Titik 30 500 480 500 475 495 Tidak Sesuai

Rerata 444,74 Tidak Sesuai
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Berdasarkan hasil pengukuran yang ditunjukkan pada Tabel 7, laboratorium workshop
dinyatakan belum sesuai dengan standar karena hanya bernilai 444,74 lux dari batas minimum
500 lux. Hal tersebut dipengaruhi oleh 2 lampu mati dari total 16 lampu. Namun untuk secara
kenyamanan masih bisa dikarenakan toleransi kurang lebih 10% dari nilai acuan.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Pengukuran Pencahayaan Teknologi Listrik

Fungsi Ruangan Rekomendasi Hasil Pengukuran Sesuai Standar/
Berdasarkan SNI Tingkat  (Lux) Tidak
(Lux)
Ruang Kelas 250 4925 Sesuai
Ruang Komputer 350 274,95 Tidak sesuai
Ruang Kerja 350 144,97 Tidak sesuai
Ruang Direktur 350 116,5 Tidak sesuai
Laboratorium 500 444,74 Tidak sesuai

Rekapitulasi hasil pengukuran secara keseluruhan ruangan ditunjukkan pada Tabel 8.
Hasil menunjukkan nilai didominasi dengan kategori tidak atau belum sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI). SNI 03-6575-2001. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa
lampu yang telah mati dan menurunnya pancaran cahaya lampu dikarenakan usia lampu yang
sudah lama. Kedepannya akan dilakukan penelitian yang mampu mensimulasikan sebaran
pancaran cahaya lampu agar intensitas cahaya ruangan dapat sesuai standar.

4. KESIMPULAN

Penelitian bertujuan menganalisis ruangan-ruangan pada Teknologi Listrik Politeknik
Enjinering Indorama telah sesuai standar SNI 03-6575-2001 atau belum. Hasil penelitian
menunjukkan intensitas cahaya pada ruang kelas sebesar 492,5 lux, ruang komputer sebesar
274,95 lux, ruang kerja sebesar dosen 116,5, ruang kepala program studi sebesar 116,5 lux, dan
laboratorium workshop bengkel kerja sebesar 444,74 lux. Ruang kelas dikategorikan memenuhi
syarat minimum standar, namun ruang lainnya belum memenuhi. Pada ruang Komputer terdapat
8 lampu yang sudah agak redup karena faktor usia, pada ruang Kerja dosen dan staff terdapat 3
lampu yang mati. Pada ruang kepala program studi terdapat 2 lampu yang mati dan di
laboratorium (workshop bengkel kerja ) terdapat 2 lampu yang mati. Maka kesimpulan kami pada
ruang workshop teknologi listrik perlu dilakukan perbaikan dengan mengganti lampu yang mati
dan yang sudah redup, untuk meningkatkan intensitas cahaya sehingga kesehatan dan
kenyamanan pengguna ruangan menjadi lebih baik.
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